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ABSTRACT
This research is motivated by the desire to strengthen the regional revenue structure and to make this region capable and independent, so the contribution of the local area collected based on regional regulations in accordance with the laws and regulations is always improved, especially from the Regionally Owned Enterprises (BUMD).
Business Entity whose capital is owned by the region, in this case (Regional Services Company of Malang Regency). Is part of a Regionally-Owned Enterprise in the Regency. Malang, which contributes Regional Original Revenue to Malang Regency, but in its journey there are several business units that have not yet made a maximum contribution to Malang Regency's Original Regional Revenue. In-depth observations are described in the case study description. In the Regional Services Company Yasa Malang Regency). How to collect data using two-way communication between interviews with interviewees, and go directly to the field. while in-depth observation through observation, and conducting interviews, while the analysis and interpretation using a reciprocal method from Milles Hubermas & Saldana (2014).
The research findings revealed the following results 1). The journey of implementing the decision to increase the potential of local revenue by increasing the quality of human resources, optimizing tourism promotion strategies by opening a kind of secretariat that explains tourism or visitors who use to introduce tourism objects, arrange and implement ways of utilizing wealth to produce optimal results, make improvements or the addition of infrastructure in the Business Unit, efficiency or savings in company expenses / costs. 2). The problems faced in carrying out policies to improve local opinion include: the problem has not been given the compensation management of Songgoriti baths by PT Lembu Nusantara Jaya. The existence of Songgoriti's baths and printing are considered dead, so the existence of these two units has not yet contributed to the maximum Local Revenue. In addition, the factor is less effective and less efficient target of earning revenue. 3). Analysis of the model implementation of the policy to increase local revenue, in its development has not yet been maximized, even though the management system has changed, so that the revenue condition is still below this standard, the Directors of the Regional Service Company of Malang Regency are required to take steps to look for a solution such as formulate plans and implement strategies to utilize assets to gain greater profits/profits, while also finding unique ways to improve work processes so that the Regional Service Company can have a better level of accountability
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan memperkuat struktur penerimaan daerah serta menjadikan daerah ini mampu dan mandiri, maka kontribusi perolehan daerah yang dipungut berdasar peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan perundang undangan senantiasa ditingkatkan utamanya dari Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).
Badan Usaha yang modalnya dimiliki daerah, dalam hal ini (Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang). adalah bagian dari  Badan Usaha Milik Daerah di lingkungan Kabupaten. Malang, yang menyumbangkan Pendapatan Asli Daerah bagi Kabupaten Malang, akan   tetapi dalam   perjalanannya   adanya  beberapa unit  Usaha yang belum memberikan konstribusi maksimal bagi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Malang. Pengamatan mendalam diuraikan dalam deskripsi studi kasus.  Pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). Cara mengumpulkan data dengan menggunakan cara komunikasi dua arah antara wawancara dengan narasumber, dan terjun langsung ke lapangan. sedangkan pengamatan mendalam melalui observasi, dan melakukan wawancara, adapun analisa dan interpretasi memakai cara timbal balik dari Milles Hubermas & Saldana (2014).
Hasil Penelitian menemukan hasil sebagai berikut 1). Perjalanan penerapan keputusan peningkatan potensi pendapatan asli daerah dengan cara peningkatan kualitas sumberdaya manusia, mengoptimalkan strategi promosi pariwisata dengan membuka semacam sekretariat yang menerangkan wisata atau pengunjung yang menggunakan untuk memperkenalkan obyek wisata , menyusun dan melaksanakan cara pemanfaatan kekayaan untuk mengeluarkan hasil optimal, melakukan perbaikan atau penambahan sarana prasarana di Unit Usahanya, efisiensi atau penghematan belanja/biaya perusahaan. 2). Permasalahan yang dihadapi dalam melakukan kebijakan peningkatan pendapatan daerah antara lain: masalah belum diberikannya kompensasi pengelolaan pemandian Songgoriti oleh PT Lembu Nusantara Jaya. Keberadaan pemandian Songgoriti dan percetakan yang dianggap matisuri, sehingga keberadaan dua unit ini belum memberikan kontribusi Pendapatan Asli Daerah secara maksimal. Selain itu juga faktor kurang efektif dan kurang efisien target perolehan pendapatannya. 3). Analisis model implementasi kebijakan peningkatan pendapatan asli daerah, dalam perkembangannya belum memperoleh keuntungan yang maksimal, meskipun sistem manajemen pengelolaan telah mengalami perubahan, sehingga keadaan pendapatan yang masih di bawah standar ini,  Direksi Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang diharuskan untuk melakukan langkah langkan mencari solusi misalnya menyusun rencana dan melaksanakan strategi pemanfaatan mendayagunaan aset agar memperoleh laba/ keuntungan yang lebih besar, selain itu juga mencari penemuan cara unik untuk meningkatkan proses kerja sehingga Perusahaan Daerah Jasa Yasa  dapat memiiliki tingkat akuntabilitas yang lebih baik 
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I. PENDAHULUAN

1.1.   Latar Belakang

Untuk   mewujudkan   keinginan memperkuat  struktur  penerimaan daerah serta  menjadikan   daerah   mampu mandiri  konstribusi pungutan daerah yang sesuai peraturan perundang undangan dalam atonomi  Pembiayaan perolehan serta peneluaran Daerah semestinya meningkat sebagai wujud kemampuan sendiri dalam mengelola daerah.
Perusahaan Daerah Jasa Yasa dipilih menjadi obyek penelitian berdasarkan beberapa pertiınbangan, yaitu melalui penelitian ini, penulis mengidentifikasi lebih mendalam tentang implementasi kebijakan peningkatan pendapatan daerah (Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).), sehingga nantinya bisa diketahui berjalan atau tidaknya implementasi keputusan pengembangan hasil usaha dari upaya pengembangan dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang).
Perusahaan Daerah Jasa Yasa dipilih menjadi obyek penelitian berdasarkan beberapa pertiınbangan, yaitu melalui penelitian ini, penulis mengidentifikasi lebih mendalam tentang implementasi kebijakan peningkatan pendapatan daerah (studi pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). sehingga nantinya bisa diketahui berjalan atau tidaknya implementasi keputusan pengembangan hasil usaha dari upaya pengembangan dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang). Teınuan  dijumpai di pengamatan mendalam nantinya harus berimplikasi positif untuk seluruh komponen terkait, sehingga akan mengarah pada perbaikan implementasi kebijakan pengembangan pungutan daerah yang sesuai peraturan perundang undangan.

1.2. Perumusan Masalah
Sebagaimana telah diuraikan penyebab permasalahan, untuk itu yang menjadi rumusan problematika di pengamatan mendalam di bisa didapat seperti di bawah ini:
1. Bagaimanakah Perjalanan Penerapan Keputusan Pengembangan Aset Penghasilan dari wilayah sendiri yang bersumber pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang)?
2. Bagaimanakah pelaksanaan dalam pelaksanaan Kebijakan Peningkatan  Pendapa   Daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang ? 
3.   Bagaimanakah Model Penerapan Kebijakan Peningkatan Pennghasilan Daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang)? 

1.3. Arah Pengamatan Mendalam 
Berasal keterangan Permasalahan sudah dikemu kakan tersebut diatas, Untuk itu penelitian mendalam bertujuan:
1. Agar menemukan serta menganalisis  perjalanan  Penerapan  Keputusan Pengembangan Potensi hasil pungutan wilayah yang bersumber pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). Untu k mengetahui permasalahan dalam pelaksanaan Kebijakan Peningkatan  Pendapatan  Daerah  yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).’?
2. Untuk menganalisis Model lmplementasi	Kebijakan Peningkatan Pendap Daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).

1.4. Manfaat Penelitian
           Output  pengamatan mendalam harus bermanfaat di bidang akademik, praktis   dan    untuk pembangan ilmu pengetahuan serta bisa memberi energi positif untuk instansi terkait menentukan pengembangan keputusan pengembangan pendapatan asli daerah berikutnya.
1 .Manfaat Akademik
Penelitian mendalam diharapkan dapat memperkaya kajian teoritik implementasi kebijakan peningkatan pendapatan daerah (studi pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).). Sekaligus dapat bermanfaat dan berguna bagi pengembangan ilmu administrasi publik, baik pada tataran konseptual mau pun pada tataran implementasinya

2. Manfaat Praktis
Temuan yang dapat diungkapkan dalam penelitian bisa berguna untuk langkah awal merumuskan kebijakan untuk mengembangkan efektifitas pelaksanaan kebijakan pemerintah khususnya yang terkait dengan implementasi kebijakan peningkatan pendapatan daerah ( studi pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). Rekomendasi temuan riset diharapkan dapat ditindaklanjuti guna memperbaiki implementasi kebijakan peningkatan pendapatan pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten malang.
 
II. KAJIAN TEORITIS

I. Teori Keputusan Umum
             Keputusan umum adalah kebijakan eksekusi dalam mengelola potensi kekayaan lingkungan dan human resourch untuk manfaat umum, khalayak, nitezens. Dilihat pada perjalanan, keputusan umum adalah output dari negoisasi, bermacam ide, representasi tatanan kekuasaan. Dilihat pada perjalanan, keputusan umum adalah output dari negoisasi, bermacam ide, representasi tatanan kekuasaan. Maka, keputusan adalah perangkat negara dalam melaksanakan pelaksanaan segi khusus semacam akomodasi edukasi. Maka, keputusan adalah perangkat negara dalam melaksanakan pelaksanaan segi khusus semacam akomodasi edukasi, ,healthy, properti,yang nantinya memberi guna untuk masyarakat (Wahab, 2008:8).

2.1 Implementasi Kebijakan Publik

Penerapan dalam  (Edwaerds I I I :1980 I ), berarti perjalanan keputusan antara rencana keputusan serta output konsekuensi dari keputusan (keluaran , masukan).  Dalam model yang dikeınbangkan, Edwards Hl (1980: I 7-21) menyampaikan empat sisi rawan kesuksesan penerapan. Cara yang dipakai adalah bertanya:”persiapan yang bagaimana agar penerapan tercapai?” serta “permasalahan yang bagaimana dalam penerapan itu?” 4 komponen itu ialah: 1. Perbincangan ; 2. Aset ; 3. rekomendasi; dan 4. Tata Administrasi, dimana semuanya	berkaitan Dalam tercapai atau tidak penerapan tersebut.

2.2. Kebıjakan Peningkatan Pendapatan Aslî Daerah
Pengembangan Penghasilan wilayah adalah indikasi tercapainya pembangunan yang berhasil, pendapatan mempengaruhi dalam menjalankan pemerintahan, fasilitas umum, atau development. Berdasar dokemen, semenjak tahun 2016, average pendapatan 37,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa daerah masih belum bisa mandiri, ada ketergantungan pada pemerintah pusat.
Pengembangan Penghasilan wilayah adalah indikasi tercapainya pembangunan yang berhasil, pendapatan mempengaruhi dalam menjalankan pemerintahan, fasilitas umum, atau development. Berdasar dokemen, semenjak tahun 2016, average pendapatan 37,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa daerah masih belum bisa mandiri, ada ketergantungan pada pemerintah pusat.
     Strategi pengembangan  wilayah Kabupaten Malang sesuai  V isi dan Misi Kabupaten Malang. Untuk melakukan pengembangan wilayah Kepala Daerah mempunyai tatap depan kemudian diterjemahkan di target. Tatap depan disini ialah “Tercapainya Masyarakat adil dan sejahtera serta tergabung dalam sistem e-government ke arah tranparansi pada tahun 202 l” demikian adalah penerapan Undang—undang Pemerintahan Daerah.

II. METODE PENELITIAN

a. Jenis penelitian
Penelitian kualitatif pengamatan mendalam yang menggambarkan kondisi secara sebenarnya, diolah dari kata ilmiah cara mendapatkan informasi serta pendalaman informasi yang sesuai (Komariah Satori, 2011:24).

b. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian yang saya analisis adalah:
1. Perjalanan Penerapan Keputusan Pengembangan Aset  Penghasilan dari wilayah sendiri yang bersumber pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang).?
2. Pelaksanaan dalam pelaksanaan Kebijakan Peningkatan Pendapa   Daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang? 
4. Model Penerapan Kebijakan Peningkatan Pennghasilan   Daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupeten Malang)? 

c. Lokasi Penelitian
Dalam melakukan pengamatan mendalam, maka sebagai tahap pertama yang harus dilaksanakan ialah menentukan obyek tujuan pengamatan mendalam. Penunjukkan tempat pengamatan mendalam dimaksudkan untuk memperjelas masalah yang  akan diteliti,adapun lokasi penelitian pada Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten malang. 

3.4 Subyek dan Latar

	       Subyek pengamatan mendalam. Obyek (aktor	 yang diobservasi atau diwawancarai) dalam penelitian ini meliputi: 
 (1) Unsur Pimpinan Perusahaan Daerah;
 (2) Semua unsur di Unit Unit; yang lain saling terkait.

3.5 Metode Penentuan Informan
	Metode penentuan informan diterapkan dalam pengamatan mendalam ialah metode purposive. Cara ini ditempuh dengan mencari orang-orang sesuai dengan kriteria orang tersebut sebagai informan.			Moleong (2006:132) menjelaskan bahwa informan dalam pengamatan mendalam mempunyai fungsi mendasar dalam pentingnya penggalian data. Orang sebagai sumber informasi bisa menyediakan informasi seputar bagaimana kondisi lokasi pengamatan. Maka,  informan terpilih sebagai sumber informasi memahami seputar lokasi pengamatan mendalam.  Orang sebagai sumber informasi bersedia terlibat sukarela dalam pengamatan mendalam.

3.6 Metode Pengumpulan Data
Orang yang melakukan pengamatan mendalam di penelitian kualitatif mengoleksi berbagai macam informasi yang dipilih secara teliti. Mengoleksi data selektif di tempat penelitian. Empat pis strategi yang digunakan adalah terjun langsung, komunikasi berupa uraian, penyimpanan data deskripsi serta bahan suara serta gambar (Creswell, 20 11:266). Sementara Yin (201:03) menyebutkan bahwa ada enam dokumen pokok bisa menjadi fokus koleksi informasi terjun ke lapangan, seperti: penyimpanan data, audio, komunikasi,	terjun ke lapangan, pengamatan langsung.

3.5 Teknik Analisa Data
Mengolah data menjadi sebuah informasi di pengamatan mendalam, dilaksanakan di waktu pengambilan informasi juga pengumpulan informasi selesai di waktu yang ditentukan. Pengamatan mendalam memakai pendukung pemahaman informasi deskripsi seperti disampaikan, Saldana Huberman. Kegiatan  di pemahaman informasi deskripsi (Miles Saldana, 2015 ; 30-32), sebagai berikut :
1. Pemadatan  Informasi Pemadatan informasi berdasar jalnnnya memilah, satu titik, menyimpelkan, menggambarkan,	serta mengirim informasi sesuai fakta di lapangan,pedoman interview, informasi, dan bahan nyata yang lain. Dengan pemadatan informasi, maka akan lebih berbobot.
2. Menyediakan informasi merencanakan bahan melalui metode khusus sampai adanya kesimpulan. guna menjelaskan kegiatan pada saat itu menuju pada interpretasi pemahaman.
3. Pengambilan konklusi serta pencocokan. Terdiri dari arti yang disimpelkan, disediakan di keakuratan informasimelalui catatan teratur dan penjelasan logika cara supaya bisa memprediksi timbal balik dengan fakta nyata. Sampai informasi bisa layak keakutannya.

3.6 Keabsahan Data
Menurut Faisal (990:31), guna mengecek keaslian informasi dibutuhkan ukuran tertentu agar sama dengan pengamatan mendalam deskripsi.  Pengecekan keaslian informasi di pengamatan mendalam dilaksanakan memakai cara ukuran kepercayaan. Ukuran kepercayaan dibutuhkan agar output pengamatan mendalam deskripsi bisa dinikmati pembaca, serta bisa  diakui kevalidannya bagi orang yang diamati.

VI. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1. Proses Impementasi Kebijakan Peni ngkatan Potensi Pendapatan Asli Da erah yang Bersumber Dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang
Potensi pendapatan dalam 5 periode terbaru ialah pada tahun 2015-2018 di Perusahaan Daerah Jasa Yasa, dapat dijelaskan antara lain: pendapatan unit Apotik misalnya   tahun 2018 adalah sebesar Rp.   71.554.500,- sedangkan   tahun 20l7 adalah sebesar Rp. 64.360.600,- yang berarti ada peningkat an sebesar Rp. 7.I93.900,-. Dari data tersebut berarti ada peningkatan pendapatan.
Upaya yang telah dilakukan untuk meningkatkan Pendapatan di Perusahaan Daerah Jasa Yasa antara lain Memperbaiki kualias SDM, Optiinalisasi strategi promosi wisata, menyusun dan melaksanakan strategi pendayagunaan aset  dengan melakukan Perbaik an dan penambahan sarana  prasana  fasilitas di setiap unit, Kerjasama pengelolaan dan penambahan fasilitas  dengan pihak ketiga, efisiensi atau penghematanbelanja/biaya perusahaan sehingga perusahaan menghasilkan laba /keuntungan yang maksirnal Dalam melakukan optimalisasi  promosi  sudah melakukan beberapa kebijakan antara lain: Salah satunya merangkul Pokdarwis yang ada  di  kawasan pariwisata  Pantai Balaikambang Dusun Srigonco, Kec. Bantur Kabupaten Malang.  Sinergitas PD Jasa Yasa dengan masyarakat sekitar, untuk memaksimalkan pelayanan kepada wisatawan
Sejak  tahun 2000 Humas Office informasi turis dan pariwisata      berdiri, ada di kendali kontrol Dirut di  seksi  introduce and promotion.  Bersekretariat di sekretariat Central Perusahaan Derah  Jasa  Yasa Kabupaten Malang,  dengan  arah berdirinya, seperti sebagai berikut: (1). Pengadaan pamflet informasi wisata wilayah Malang dan sekitarnya. (2). Panduan informasi dan layanan arah menuju tempat wisata tujuan. (3). Melaksanakan layanan kenal tempat wisata serta kelebihan potensi wisata di malang raya khususnya pada obyek wisata di bawah kendali Perusahaan Dagang Jasa Yasa. (4). Melaksanakan kinerja dengan agen perjalanan di sekitar Malang. (5). Meningkatkan potensi wisata guna menbantu kinerja instasi terkait.
           Berdasarkan data Pada tahun 2016 lalu total aset yang dimiliki oleh Perusahaan Daerah Jasa Yasa mencapai Rp. 15.860.000.000. keuntungan diperoleh menjadi 540.000.000. Nilai tersebut sebenarnya masih di bawah  standar.  Sementara itu pada tahun 2018 ditargetkan PD Jasa Yasa bisa setor PAD Rp 500 juta, akan tetapi PD Jasa Yasa  hanya mampu  setor  PAD  sekitar   Rp  300 juta, hal ini dikarenakan PD Jasa Yasa hanya mengandalkan pemasukan dari pengelolaan obyek wisata. Dengan kondisi tersebut, PD Jasa Yasa berusaha memaksimalkan potensi sumber daya dari delapan unit usaha yang dimiliki, dengan melakukan perbaikan dan penambahan fasilitas unit usaha baik bekerja sama dengan pihak ke tiga atau memakai anggaran sendiri, antara lain memperluas areal parkir dan revitalisasi kios pemandian dewi Sri, pemandian Metro Kepanjen, membangun kafe di Pantai Balekambang dan ngliyep serta mempercantik pemandian Sumber Waras Lawang dengan ditambahkan kafe dan penginapan kontainer. Strategi pengembangan dengan penambahan fasilitas di obyek wisata yang dikelola diharapkan dapat mendongkrak pendapatan PD Jasa Yasa. 

4.2. Permasalahan Dalam Pelaksanaan 	kebijakan Peningkatan Potensi Penghasilan Riil Diperoleh dari PD Jasa Yasa Kabupaten Malang

Permasalahan	akan dihadapi ketika melakukan	kebijakan peningkatan pendapatan antara lain: masalah	 belum diberikannya kompensasi   pengelolaan	 Pemandian Songgoriti oleh PT Lembu Nusantara Jaya dan keberadaan  Apotik  dan percetakan yang dianggap mati suri sehingga, keberadaan dua unit masih kurang manfaatnya dalam Pendapatan	 Asli Daerah ( P A D ) Kabupa ten Malang secara maksimal. Untuk itu Harus ada dukungan SDM yangı mempunyai   kemampuan managerial serta memiliki orientasi bisnis serta serta di dukung oleh pemangku kebijakan. Jajaran direksi harus melakukan usaha dan inovasi untuk ınemaksimalkan unit  usaha baik  itu  apotik,  percetakan  dan  unit usaha  yang  lainnya  dalam rangka untuk meningkatkan pencapaian kinerjanya.
Dukungan	kebijakan Pemangku kebijakan yang di maksud di atas diharapkan berupa kerjasama dengan seluruh OPD untuk memanfaatkan percetakan di PD Jasa Yasa,     kerjasama      apotik    dengan seluruh puskesmas dan RS di kab malang, penambahan mental kerja yang dapat di pergunakan untuk krevitalisasi mesin percetakan yang sudah tua.
Demikian juga perlu dukungan badan pengawas dan pengambil kebijakan di lingkungan pemerintah daerah untuk segera men yelesaikan/menagih kopensasi pengelolaan Pemandian Songgoriti oleh PT Lembu Nusantara Jaya.


4.3.Analisis Model Dalam Pelaksanaan Kebıjakan Peningkatan Potensi Pendapatan Asli Daer ah Berasal Dari PD Jasa Yasa Kabupaten Malang	

Sesuai Nomenklaturnya tupoksi Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).  adalah Per usah aan milik Daerah berfungsi di samping fungsi bisnis ju ga fungsi sosial, mengingat potensi usaha di kabupaten Malang cukup Besar maka PD Jasa Yasa dapat mencari inovasi baru guna mengembangkan usaha usaha meningkatkan laba perusahaan
Dalam perkembangannya, keuntungan yang di peroleh Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). belum mengembirakan, walaupun diakui managemen pengelolaan menjadi berubah. Sesuai informasi yang tertera di pembukuan pembiayaan Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). di 2016 keseluruhan total menjadi 14.379.000.000, Penghasila usaha 7.013.000.000, net untung 406.000.000.
Dari perolehan data hasil di bawah target, Direksi Perusahaan Dagang. Josa Yasa harus melakukan langkah langkah merencanakan dan menyusun serta melaksanakan strategi pemanfaatan Potensi kekayaan supaya mendapatkan laba lebih baik, maka perusahaan bisa mempunyai kepercayaan publik yang mumpuni.

VII. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
	Proses implementasi kebijakan peningkatan potensi penghasilan net wilayah	didapat dari PD Jasa Yasa Kabupaten Malang adalah dengan cara mempromosikan tempat-tempat wisata dibawah kendali Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang)., maka sarpras jadi sarana guna mengenalkan serta menyediakan data tentang obyek-obyek wisata di sekitaran Malang   sangat  di perlu kan, maka pada tahun 2000 Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).  mendirikan sekretariat Humas wisata dan turis. 
1 Permasalahan dalam pelaksanaan kebijakan peningkatan pendapatan daerah yang bersu mber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang adalah antara lain: Masalah      Pemandian                Songgoriti dimana PT Lembu Nusantara Jaya selaku pengelola belum memberikan kompensasi pengelolaannya, tentun ya hal ini harus dilakukan langkah langkah komunikasi	dengan managernen PT lembu Nusantara Jaya. Sehingga, dapat segera terselesaikan.	
2 Metode penerapan keputusan pengembangan penghasilan net wilayah bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).  dapat dilihat dari proses dan prosedur dalam peningkatan pendapatan daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). Yang mana Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). merupakan milik pemerintah Kabupaten. Malang. Berdasarkan data aset yang ada, catatan keuangan Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). tahun 2016 14.379.000.000,-. Penghasilan usaha 7.013.000.000,-. Keuntungan net 406.000.000,-.. Kondisi yang masih dibawah rata-rata ini, Direksi Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang). diharapkan perlu melaksanakan tindakan penyusunan rencana upaya pendayagunaan kekayaan agar dapat untung. Sehingga akuntabilitas perusahaan tercapai.

5.2. Saran
1. Agar dapat mempromosikan tempat-tempat wisata di bawah kendali Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang)., perlu ditingkatkan sarpras agar dapat digunakan untuk mengenalkan serta memberi informasi tentang obyek wisata sekitar malang.
2.  Agar permasalahan dalam pelaksanaan kebijakan peningkatan pendapatan daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).. Dapat segera teratasi.
3. Segera membenahi proses dan prosedur dalam peningkatan pendapatan daerah yang bersumber dari Perusahaan Daerah Jasa Yasa Kabupaten Malang).
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